
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam membangun peradaban

bangsa.  Pendidikan yang berkualitas mencerminkan peradaban suatu bangsa juga

berkualitas.  Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,

peningkatan mutu dan relevansi serta efesiensi manajemen pendidikan. Pening-

katan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang sesuai

dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya alam Indonesia. Pening-

katan efisiensi manajemen pendidikan dilakukan melalui penerapan manajemen

berbasis sekolah dan pembaharuan pengelolaan pendidikan secara terencana ter-

arah dan berkesinambungan (BSNP, 2006).
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Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, dapat dikatakan bahwa dengan

pendidikan, peserta didik tidak hanya mendapatkan ilmu pengetahuan semata

namun memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik agar dapat menjadi-

kan mereka sebagai manusia yang mampu berpikir secara logis, kritis dan kreatif

yang nantinya dengan kemampuan berpikir tersebut mereka dapat mengaplikasi-

kannya di kehidupan nyata sehingga dapat memecahkan permasalahan di masya-

rakat.

Untuk mencapai tujuan ini, terdapat beberapa aspek yang perlu dibenahi salah

satunya adalah proses pembelajaran. Saat ini pendidikan di Indonesia memiliki

banyak kelemahan pada berbagai sisi.  Salah satu kelemahan pendidikan Indone-

sia adalah pada beberapa sekolah, pembelajaran yang diterapkan masih berpusat

pada guru (teacher centered learning). Pada pembelajaran ini siswa cenderung

hanya bertindak sesuai dengan apa yang diinstruksikan oleh guru, tanpa berusaha

sendiri untuk memikirkan apa yang sebaiknya dilakukan untuk mencapai tujuan

belajarnya. Mereka tidak dapat menjadi seorang pelajar mandiri yang dapat

membangun konsep dan pemahamannya sendiri.

Ilmu pengetahuan alam berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala alam

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga me-

rupakan suatu proses penemuan.  Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta

prospek pengembangan lebih lanjut dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari (BSNP, 2006).
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Ilmu kimia merupakan salah satu ilmu sains yang memiliki karakteristik yang

sama dengan IPA. Pembelajaran kimia di SMA dan MA memiliki tujuan dan

fungsi tertentu, diantaranya adalah untuk memupuk sikap ilmiah yang mencakup

sikap kritis terhadap pernyataan ilmiah, yaitu tidak mudah percaya tanpa adanya

dukungan hasil observasi, memahami konsep-konsep kimia dan penerapannya

untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai

tujuan dan fungsi tersebut maka diperlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi

salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk

kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lain-

nya. Menurut Halpen (1996), berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan

atau strategi kognitif dalam menentukan tujuan. Proses tersebut dilalui setelah

menentukan tujuan, mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran.

Hal ini merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka me-

mecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemung-

kinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan semua keterampilan tersebut

secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat. Pendapat senada dikemukakan

Anggelo (1995), berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir

yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal perma-

salahan dan pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi. Dari dua penda-

pat tersebut, tampak adanya persamaan dalam hal sistematika berpikir yang ter-

nyata berproses. Berpikir kritis harus melalui beberapa tahapan untuk sampai

kepada sebuah kesimpulan atau penilaian (Achmad, 2005).
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Namun, hingga saat ini kecakapan berpikir sebagian besar belum dilakukan secara

terprogram oleh para guru di sekolah. Hal ini juga diperkuat dengan hasil pene-

litian Rofi’udin (2000) yang menemukan bahwa terjadi keluhan tentang rendah-

nya keterampilan berpikir kritis-kreatif yang dimiliki oleh lulusan pendidikan

dasar sampai perguruan tinggi. Oleh karena itu, penanganan kecakapan berpikir

terutatama berpikir tingkat tinggi sangat penting diintegrasikan dalam setiap mata

pelajaran. Disamping itu,  Bassham et al. (2007) menyatakan bahwa kebanyakan

sekolah cederung menekankan kemampuan tingkat rendah dalam pembelajaran-

nya.  Siswa menyerap informasi secara pasif dan kemudian mengulanginya atau

mengingatnya pada saat mengikuti tes.  Dengan pembelajaran seperti ini, siswa

tidak memperoleh pengalaman untuk mengembangkan keterampilan berpikir

kritis, dimana keterampilan ini sangat diperlukan untuk menghadapi kehidupan

dan untuk berhasil dalam kehidupan (Redhana, 2007).

Pada penerapannya dalam proses pembelajaran, untuk mencapai keterampilan

berpikir kritis maka diperlukan pembelajaran yang berfilosofi konstruktivisme.

Salah satu model pembelajaran berfilosofi konstruktivisme yang dapat digunakan

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pokok kese-

timbangan kimia adalah model problem solving. Model pembelajaran problem

solving memiliki ciri-ciri yaitu pembelajaran dimulai dengan adanya pemberian

masalah. Melalui pemberian masalah, siswa akan terlatih untuk mendefinisikan

masalah yang tidak lain adalah keterampilan berpikir kritis. Setelah itu, siswa

mencari data atau informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.

Pada tahap ini dengan mencari sebanyak-banyaknya informasi, siswa akan dilatih

untuk meningkatkan salah satu keterampilan berpikir kritis yaitu membuat contoh
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dan non contoh dari materi yang sedang dibahas.  Tahap berikutnya siswa mem-

buat jawaban sementara dari permasalahan.  Melalui kegiatan ini, siswa dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu mengemukakan hipotesis. Beri-

kutnya siswa akan membuktikan kebenaran dari jawaban sementara tersebut.

Pada tahap ini, siswa akan melakukan observasi, eksperimen, tugas, diskusi dan

lain-lain untuk membuktikan jawaban sementara yang mereka kemukakan sehing-

ga akan meningkatkan salah satu keterampilan berpikir kritis yaitu kemampuan

untuk memberikan alasan.  Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan.  Pada tahap

ini siswa dituntut untuk mengkomunikasikan hasilnya kepada siswa yang lain dan

memberikan penjelasan mengapa siswa menjawab demikian sehingga dapat

meningkatkan salah satu keterampilan berpikir kritis yaitu mengapa. Meskipun

bukanlah model yang sama sekali baru, penerapan model tersebut mengalami

kemajuan yang pesat di banyak sekolah dan perguruan tinggi dari berbagai

disiplin ilmu di negara-negara maju (Tan, 2003).

Dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa khususnya pada

materi pokok kesetimbangan kimia, maka dilaksanakanlah penelitian ini dengan

judul : “Model Pembelajaran Problem solving Pada Materi Pokok Kesetim-

bangan Kimia Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagaimana efektivitas model pembelajaran problem solving pada materi pokok

kesetimbangan kimia untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian

ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran problem solving yang efektif

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu :

1. Siswa

Dengan diterapkannya model problem solving dalam kegiatan belajar meng-

ajar maka akan meningkatkan kemampuan berpikir siswa karena siswa belajar

berdasarkan masalah dan temuannya sendiri.

2. Guru

Model problem solving merupakan salah satu alternatif model pembelajaran

yang inovatif, kreatif, dan produktif bagi guru.

3. Sekolah

Penerapan model problem solving dalam pembelajaran merupakan alternatif

untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda terhadap istilah yang diguna-

kan, maka perlu dikembangkan beberapa istilah sebagai berikut:

1. Model problem solving yang digunakan pada penelitian ini adalah model

problem solving menurut Depdiknas (2008) yaitu proses mental dan intelek-

tual dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data

dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan

cermat.  Langkah-langkah model problem solving menurut Depdiknas (2008)

adalah (a) ada masalah yang diberikan, (b) mencari data atau keterangan yang

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah, (c) menetapkan jawaban

sementara dari masalah tersebut, (d) menguji kebenaran jawaban sementara

tersebut, dan (e) menarik kesimpulan

2. Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 5

dan XI IPA 6 SMA Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012

3. Keterampilan berpikir kritis yang diteliti adalah keterampilan berpikir kritis

menurut Ennis (1985) yaitu (a) memberikan penjelasan sederhana dengan

indikator bertanya dan menjawab pertanyaan yang berfokus pada sub indikator

mengapa, (b) membangun keterampilan dasar dengan indikator mempertim-

bangkan apakah indikator sumber dapat dipercaya atau tidak yang berfokus

pada sub indikator kemampuan untuk memberikan alasan, (c) menyimpulkan

dengan indikator menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi yang

berfokus pada subindikator mengemukakan hipotesis, (d) memberikan pen-

jelasan lanjut dengan indikator mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan

suatu definisi yang berfokus pada sub indikator membuat bentuk definisi
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(contoh dan non contoh), dan (e) mengatur taktik dan strategi dengan indikator

menentukan suatu tindakan yang berfokus pada sub indikator mendefinisikan

masalah

4. Materi pembelajaran yang diberikan adalah kesetimbangan kimia dengan

materi pokok konsep kesetimbangan dinamis, tetapan kesetimbangan dan

stoikiometri kesetimbangan kimia serta pergeseran kesetimbangan (asas Le

Chatelier)

5. Menurut Nuraeni dkk (2010), model pembelajaran dikatakan efektif mening-

katkan hasil belajar siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa menun-

jukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan pemaham-

an setelah pembelajaran (ditunjukkan dengan gain yang signifikan).


